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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

)ahan lain juga

keuangan yang

berkonsentrasi, mudah lupa dak mampu mengambil keputusan;
gangguan emosi seperti mudah untuk tersinggung, marah, dan gelisah;
gangguan fisiologis seperti tremor atau gemetar, mudah lelah dan
sebagainya; dan gangguan perilaku seperti penurunan prestasi belajar,
penurunan minat belajar, dan mencontek. Adanya keadaan ini membuat

mahasiswa tidak dapat mengerjakan aktivitas akademik dan tugas-tugas

dengan optimal.
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Greenberg (dalam Amelia, 2014) secara khusus merangkum
tekanan-tekanan atau yang disebut dengan stressor yang ada pada
mahasiswa yaitu perubahan gaya hidup, nilai, jumlah mata kuliah yang

diambil, masalah pertemanan, cinta, rasa malu, dan kecemburuan. Murphy

k g vada seseorang
nda asiswa maka mereka

Pada penelitian Hasbullah (dalam Arham, Ahmad dan Ridfah,
2017) menyatakan bahwa faktor penyebab mahasiswa drop out
dikarenakan dari faktor motivasi belajar yang kurang, kualitas layanan
pendidikan dan keadaan sosial ekonomi, mahasiswa kurang berminat
dalam mengikuti perkuliahan dan fasilitas yang kurang memadai untuk

proses perkuliahan.
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Salah satu masalah dan tekanan pada mahasiswa di perguruan
tinggi yaitu drop out dan mengundurkan diri atau lebih dikenal dengan
istilah putus kuliah. Putus kuliah juga menimbulkan masalah bagi

perguruan tinggi karena tingkat kegagalan mahasiswa mencerminkan

ahasiswa yang

imur memiliki

tersebut. Oleh karena itu, mahasiswa dibutuhkan untuk dapat resilien dari
berbagai kondisi dan situasi yang penuh tantangan dan tekanan agar
mampu menyesuaikan diri dan tetap dapat mengembangkan dirinya
dengan baik sesuai kompetensi yang dimiliki yaitu kemampuan individu
untuk bertahan, bangkit dan menyesuaikan dengan kondisi sulit dapat

melindungi individu dari efek negatif yang ditimbulkan dari kesulitan



(Widuri, 2012). Reivich dan Shatte (dalam Asriandari, 2015)
mengungkapkan bahwa individu yang resilien mengerti bahwa halangan
dan rintangan bukanlah akhir dari segalanya. Berdasarkan hal itu penting
bagi mahasiswa untuk memiliki resiliensi dalam dirinya untuk dapat
melanjutkan proses akademiknya. Setiap individu memiliki cara sendiri
dalam merespon masalah yang terjadi pada dirinya, ada individu yang
mampu merespon masalahnya secara,positif namun tak jarang individu
yang merespon masalahnya dengan cara yang negatif.

Resiliensi disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu faktor keluarga,
pola asuh yang otoratif, keamanan dan keterlibatan peran ayah; faktor
komunitas, pengalaman edukasi yang pasitif, hubungan sosial yang baik
dan status sosio-ekonomi yang tinggi; faktor psikologis, tingkat
kemampuan Yyang tinggi dan temperamen vyang terkontrol; faktor
keyakinan evaluasi dirf, harga diri yang.tinggi, internal locus of control,
optimisme dan self-efficacy; dan faktor coping skills, dapat merencanakan
sesuatu, sense of humour dan empati (Carr, 2004).

Dari hasil penelitian Widuri (2012), terdapat hubungan positif yang
signifikan antara regulasi_emaosi dan. resiliensi, semakin tinggi regulasi
emosi maka semakin tinggi tingkat resiliensi, begitu juga sebaliknya yang
menunjukkan hasil korelasi (r=0,344, p<0,01). Peneliti terdahulu meneliti
pada mahasiswa tahun pertama yang dapat dijadikan acuan untuk bahan
meneliti karena subjek yang akan diteliti ialah sesama mahasiswa. Bukan
hanya mahasiswa tahun pertama saja yang membutuhkan regulasi emosi

dan resilensi, namun mahasiswa pada tahun pertengahan dan akhir pun
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juga mengalami tekanan yang mengharuskan untuk lebih meregulasi
emosi dan tetap menjadi pribadi yang resilien.

Adapun hasil penelitian dari Sukmaningpraja dan Santhoso (2016)

menunjukkan bahwa regulasi emosi berperan terhadap resiliensi sebesar

proses pemusatan perhatian, interferensi pada proses pemecahan masalah
serta mengganggu hubungan sosial antar individu.

Regulasi emosi ialah suatu kemampuan untuk tetap tenang
dibawah tekanan. Regulasi yang dimaksud lebih kepada kemampuan
individu untuk mengatur dan mengekspresikan emosi dan perasaan

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Regulasi emosi diri ini lebih pada
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. Rumusan Masalah

pencapaian keseimbangan emosional yang dilakukan oleh seseorang baik
melalui sikap dan perilakunya Individu yang memiliki kemampuan
regulasi emosi dapat mengendalikan dirinya apabila sedang kesal dan

dapat mengatasi rasa cemas, sedih atau marah sehingga mempercepat

Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah “apakah adanya hubungan regulasi emosi dan resiliensi pada

mahasiswa di Universitas Islam Riau”.
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C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui hubungan
regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa di Universitas Islam Riau.

D. Manfaat Penelitian

“Vennpantthy
bungan regilasi emosi d "
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TINJAUAN TEORI

A. Resiliensi

017) resiliensi
(being), dan
itemui.

bahwa resiliensi

iliki seseorang,

ondisi-kondisi  yang tidak
menyenangkan, atau bahkan merubah kondisi yang menyesatkan
menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi. Wagnild dan Young
(1993) mendefinisikan resiliensi sebagai karakteristik atau kemampuan
untuk dapat mengatasi perubahan atau ketidakberuntungan, dengan

kata lain kemampuan untuk bangkit serta melanjutkan kehidupan

setelah jatuh dan terpuruk. Menurut Wagnild (2010), resiliensi dapat
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menjadi faktor protektif dari munculnya depresi, kecemasan,
ketakutan, perasaan tidak berdaya, dan berbagai emosi negatif lainnya

sehingga memiliki potensi untuk mengurangi efek fisiologis yang

mungkin muncul.

pu mengambil
ahkan mampu

iliki kapasitas

kebberhasilan individu beradaptasi terhadap risiko dan adversitas.
Resiliensi juga dapat dikatakan sebbagai ketahanan atau kemampuan
individu menghadapi tantangan dalam hidupnya. Resiliensi tidak
hanya ketahanan individu untuk menghadapi adversitas, akan tetapi
resiliensi juga mencakup proses penyembuhan seperti halnya

perkembangan dan kebahagiaan.
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Resiliensi paling tepat dikonseptualisasikan sebagai proses
perkembangan atau kapasitas dinamis daripada sebagai hasil statis atau

sifat. Berlaku untuk berbagai sistem mulai dari anak-anak dan keluarga

hingga lembaga masyarakat, resiliensi meliputi kapasitas sistem yang

ut mengatakan
an melibatkan
oleh siapa pun.
2014) resiliensi

kembali dari

berbahaya yang
mempengaruhi hasil maladaptif”. Sejak karyanya terpublikasi, banyak
faktor pendukung yang telah diidentifikasi dalam literatur penelitian
resiliensi termasuk tahan banting, emosi positif, ekstraversi, self-
efficacy, spiritualitas, harga diri dan pengaruh positif.

Block dan Block (dalam Fletcher & Sarkar, 2011) menyatakan

bahwa individu dengan tingkat resiliensi ego yang tinggi dicirikan
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dengan tingkat energi yang tinggi, rasa optimis, keingintahuan, dan
kemampuan untuk melepaskan dan mengkonsep permasalahan.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan

bahwa resiliensi merupakan kemampuan untuk mengatasi dan

ian a at yang terjadi dalam
‘ Q\E&\“ .'6‘ ertekan dan
&

Silensi menjadi

pang mengenai
iliki equanimity

as dan dibawah,

meskipun dalam situasi sulit dan kehilangan semangat. Seseorang
yang memiliki perseverance bila mengalami kesulitan atau
keputusasaan akan tetap menginginkan untuk melanjutkan

perjuangannya dan melaksanakannya dengan disiplin.
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3. Self Reliant
Self reliant adalah kemampuan untuk bergantung pada diri sendiri

dan mengenal yakin pada diri sendiri dan mengenal kekuatan serta

keterbatasan dirinya. Seseorang yang memiliki self reliant, maka ia

self reliant dan perseverance. Penerimaan terhadap kehidupan dan diri

meliputi meaningfulness, existential aloneness dan equanimity.
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3. Faktor-faktor Resiliensi
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi menurut Wagnild
dan Young (1993) ada dua, yaitu:

1. Kompetensi pribadi, faktor ini meliputi ketahanan diri,

idak terkalahkan),

bahwa faktor-

tu kompetensi

(Sobur, 2003). Misalnya, seorang individu merasa mau karena datang
terlambat saat kuliah. Emosi berasal dari bahasa latin yaitu movere
yang berarti menggerakan atau bergerak (Salamah, 2012). Arnold dan
Gason mengatakan bahwa emosi dapat dianggap sebagai

kecenderungan perasaan yang terarah pada sebuah objek yang dinilai

cocok maupun yang dinilai tidak cocok (Gross, 2012).
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Emosi adalah perangsang yang dapat menimbulkan perubahan
pada tubuh dan wajah, aktivasi pada otak, penilaian kognitif dan
subjektif, adanya keinginan untuk melakukan suatu tindakan yang

dibentuk oleh peraturan dalam kebudayaan tertentu (Wade & Travis,

N

ering kita lihat

) sedang marah

SAGRALAN

dak mengurangi

perubahan tubuh yang terjadi sebagai hasil persepsi seseorang terhadap

sebuah stimulus. Menurut Lazarus (dalam Gross, 2012) emosi adalah

reaksi psikofisiologis yang terorganisasi terhadap sebuah kabar.
Berdasarkan beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa emosi

adalah respon seseorang saat menghadapi rangsangan dengan diawali

oleh persepsi terhadap rangsangan tersebut. Respon emosi dapat
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menuntun seseorang ke arah yang positif maupun negatif (Wahyuni,
2013). Emosi dapat mempersatukan individu-individu, mengatur
sebuah hubungan dan memotivasi individu untuk mencapai tujuan

tertentu. Emosi dapat melibatkan perubahan fisiologis, proses kognitif,

emosi itu sendiri
engatur sesuatu

mewakili lima

seseorang mengurangi perilaku ekspresif emosi yang terangsang
sementara secara emosional, sedangkan reappraisal adalah suatu
bentuk regulasi emosi yang berorientasi kognitif di mana seseorang
mencoba untuk memikirkan suatu situasi dengan cara yang mengubah
respons emosional (Webb, Miles & Sheeran; dalam Gross, 2014).

Suppression menyebabkan penurunan pengalaman emosi positif tetapi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

tidak negatif, peningkatan respons sistem saraf simpatis dan aktivasi
yang lebih besar di daerah otak yang membangkitkan emosi seperti
amigdala. Individu yang menggunakan suppression mengalami lebih

sedikit emosi positif dan lebih banyak emosi negatif, termasuk

keseimbangan emosional sehingga mampu mengungkapkan emosi
yang tepat (Wahyuni, 2013).

Regulasi emosi juga merupakan kemampuan untuk tetap tenang
saat berada dibawah tekanan (Rasyid, 2012). Menurut Thompson

(dalam Salamah, 2012) regulasi emosi juga diasumsikan sebagai faktor

penentu keberhasilan seorang individu dalam usahanya untuk
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berfungsi secara normal seperti proses beradaptasi dan dapat memberi
respon yang sesuai.
Parrot (dalam Singh & Mishra, 2011) telah menunjukkan bahwa

regulasi emosi melibatkan pengaturan emosi dari waktu ke waktu

melibatkan intensitas

i ‘_| at dikatakan

o
&g
em

nosi agar dapat

pbelakang dari tindakannya.

2. Mengevaluasi emosi (emotions evaluating) yaitu individu
mengelola dan menyeimbangkan emosi-emosi yang dialaminya.
Mengelola emosi-emosi ini, khususnya emosi yang negatif seperti
kemarahan, kesedihan, kecewa, dendam, dan benci akan membuat
individu tidak terbawa dan terpengaruh secara mendalam, sehingga

mengakibatkan tidak mampu lagi berpikir rasional.
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3. Memodifikasi (emotions modifications) yaitu individu merubah

emosi sedemikian rupa sehingga mampu memotivasi diri terutama
ketika individu berada dalam keadaan putus asa, cemas dan marah.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada tiga

(atau tidak

emosi. Upaya untuk memodifikasi situasi secara langsung untuk
mengubah dampak emosionalnya merupakan salah satu bentuk
regulasi emosi yang kuat.

Penyebaran  perhatian, termasuk di  sini,  contohnya,
bingung/gangguan, konsentrasi dan perenungan. Attentional

deployment adalah salah satu proses regulasi emosi yang pertama
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muncul di dalam perkembangan dan tampaknya digunakan sejak
masa bayi sampai masa dewasa.

4. Perubahan kognitif yaitu perubahan penilaian yang dibuat dan

termasuk di sini adalah pertahanan psikologis dan pembuatan

) kita lakukan
dan mengubah
uasi yang menekan

disebut dengan

mengurangi atau menambahkan.
Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa adapun proses
regulasi yang terdiri dari empat proses yaitu pemilihan situasi,
perubahan situasi, penyebaran perhatian dan perubahan kognitif. Juga
ada dua strategi regulasi emosi berupa antecedent focused dan

response focused.
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C. Hubungan Regulasi Emosi dan Resiliensi pada Mahasiswa
Mahasiswa memiliki tantangan tersendiri ketika individu masuk di dalam

dunia perkuliahan, mulai dari perubahan karena perbedaan sifat

Jemiknya akan

ah pada situasi

lasi emosi dan

Dalam Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan regulasi emosi merupakan
salah satu factor dari resiliensi. Regulasi emosi adalah kemampuan
pengaturan emosi pada saat menghadapi suatu kondisi yang menekan. Hal
serupa yang dikemukakan oleh Gross (2003), regulasi emosi adalah suatu

kemampuan untuk tetap tenang dibawah tekanan.
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Individu yang mampu meregulasi emosi yang tinggi cenderung dapat
resilien terhadap kesulitan (adversity). Sebaliknya, jika individu tidak

dapat meregulasi emosi maka individu tersebut mengalami stres sehingga

tidak dapat beradaptasi terhadap tekanan-tekanan dan tidak resilien.
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METODE PENELITIAN

atau kegiatan

peneliti untuk
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B. Definisi Operasional
1. Regulasi emosi

Regulasi emosi merupakan kemampuan dan proses seseorang

dalam hal merasakan, memelihara, dan mengelola emosi agar dapat

C. Subjek penelitian
1. Populasi penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau
subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti, untuk dipelajari dan kemudian ditarik



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

kesimpulannya (Sugiyono, 2000). Populasi berasal dari kata bahasa
inggris population, yang berarti jumlah penduduk. Oleh karena itu,

apabila  disebutkan kata  populasi, orang kebanyakan

menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan (Bungin,

teknik cluster random sampling gugus bertahap dengan 3 tahapan
dimulai dengan random fakultas, random kedua pada program studi
dan random ketiga pada kelas untuk masing-masing semester.

Pada penelitian ini subjek menggunakan teknik cluster sampling.
Menurut Sugiyono, (2011) teknik cluster sampling digunakan untuk

menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data
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sangat luas, misal penduduk dari suatu negara, provinsi atau
kabupaten. Untuk menentukan subjek mana yang akan dijadikan
sumber data maka pengambilan sampel ditetapkan secara bertahap.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara tiga tahap,

Kuesioner ini diguna untuk mengungkapkan tinggi rendahnya
tingkat regulasi emosi pada mahasiswa yang sedang menjalankan
perkuliahan di Universitas Islam Riau. Penyusunan kuesioner ini
diadaptasi oleh peneliti dengan menggunakan kuesioner Emotion
Regulation Questionnaire (ERQ) dari Gross dan John (2003).
Kuesioner ini terdiri dari 10 aitem yang terdapat 7 pilihan jawaban,

yaitu untuk jawaban 1-3 mendekati arah sangat tidak setuju, untuk



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

jawaban 4 adalah netral, dan jawaban 5-7 mendekati arah sangat
setuju. Skor diberikan sesuai dengan angka yang dipilih oleh

responden.

2. Skala Resiliensi

dan jawaban 5-7

dengan angka

regulasi emosi. Kemudian peneliti juga mengadaptasi skala The Resilience
Scale (RS) dari Wagnild dan Young (1987) untuk mengukur variabel
resiliensi. Kedua alat ukut tersebut diadaptasi oleh peneliti dengan
menggunakan metode forward translation. Forward translation

merupakan suatu metode yang dilakukan dengan cara mengadaptasi suatu

alat tes dari bahasa asli untuk dirubah menjadi bahasa yang baru (bahasa
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target). Setelah itu, ekuivalensi dari dua versi tes tersebut dinilai oleh
kelompok penerjemah lain (Hambleton, dkk., 2005). Adapun prosedur

adaptasi dirincikan sebagai berikut:

1. Menerjemahkan kuesioner regulasi emosi dan skala resiliensi pada 2

tingkat reliabilitas yang semakin baik (Azwar, 2014). Koefisien indeks
daya beda bergerak dari rix = 0.00 sampai dengan rix = 1.00 dan batas
minimum koefisien relasi sudah dianggap memuaskan jika rix = 0.30

(Azwar, 2014).
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F. Metode Analisis Data
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah skor variabel yang

: : Menurut Hadi (2000),
“Q‘m\“ .&a‘ ikuti hukum
. mal, artinya

ﬁ y

tidak linear.
3. Uji Hipotesis

Uji asumsi atau uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji
normalitas data dan uji linieritas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Sebagaimana telah ditemukan sebelumnya bahwa penelitian

ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan regulasi emosi dan
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resiliensi pada mahasiswa. Teknik statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji analisis korelasi Pearson product moment

yang bertujuan untuk menguji hipotesis asosiatif (uji hubungan) dua

variabel antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

2rdata 10

ukum 'dana 10 25
ukum Internasional 5
mu Pemerintahan 10

mu Sosial dan Politik ubungan Internasional 10 25
dministrasi Bisnis 5

Jumlah LOO
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Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 100 orang yang terdiri dari 25 orang dari FKIP,
25 orang dari Fakultas Teknik, 25 orang dari Fakultas Hukum dan 25

orang dari Fisipol.

\%‘é

p
.
| #

pada 2 lembaga bahasa.

Kuesioner regulasi emosi dan resiliensi telah
diterjemahkan dari bahasa inggris ke bahasa indonesia oleh 2
lembaga bahasa yaitu ITTR dan lembaga bahasa UIR

2. Terjemahan kuesioner dan skala tersebut diberikan kepada ahli

psikologi untuk di nilai atau yang disebut judgment.
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Setelah diterjemahkan, telah dievaluasi kuesioner dan
skala tersebut oleh 1 orang ahli psikologi yang kompeten
dalam bahasa inggris dan ahli telah memilih aitem yang paling

sesuai atau memperbaiki keseuaian bahasa yang sesuai dengan

verikan langung

ambil pada hari

> 0,30. Daya beda aitem dan
reliabilitas alat ukur diketahui dengan menggunakan rumus alpha
cronbach’s dengan bantuan perangkat lunak SPSS 21.0 for

windows.
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Tabel 4.2
Blueprint skala resiliensi

dikator

arnyataan o.aitem

eseimbangan Bisa melihat sebuah situasi dari berbagai sudut pandang 19

batin

etekunan

emandirian

ebermaknaan

hidup

esendirian

eksistensial i q ‘ ‘ “‘.‘

dak terus memikirkan hal-hal diluar kendali 22
23
16
17

7
10
13

1

sa berdamai denga
dak terlalu mencemaskan masa depan 12

ampu memaksa diri melakukan sesuatu 20

Keterangan : nomor aitem yang digaris adalah aitem yang gugur

Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem dari skala resiliensi
dengan nilai reliabilitas 0,844 dimana masih terdapat aitem yang memiliki

nilai beda aitem <0,3 yaitu aitem 5, 8, 9, 11, 15, 16, 20, 22 dan 25. Setelah
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dilakukan eliminasi terhadap aitem tersebut maka nilai reliabilitas skala

resiliensi menjadi 0,871.

Tabel 4.3
Blueprint kuesioner regulasi emosi

Dimensi Pernyataan No. aitem

dengan nilai reliabilitas 0,742 dimana masih terdapat aitem yang memiliki
nilai beda aitem <0.3 yaitu aitem 5 dan 9. Setelah dilakukan eliminasi
terhadap aitem tersebut maka nilai reliabilitas kuesioner regulasi emosi

menjadi 0,733.
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B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian dilaksnakan pada tanggal 19 April 2019 dengan jumlah
sampel 100 mahasiswa di Universitas Islam Riau yang sedang

menjalankan aktivitas perkuliahan di berbagai fakultas. Terlebih dahulu

(SPSS) 21.0 for windows. Diperoleh gambaran seperti yang disajikan

dalam tabel 4.4 dibawah ini.
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Tabel 4.4
Deskripsi Data Penelitian

Variabel Skor x yang diperoleh Skor x yang diperkirakan
penelitian (empirik) (hipotetik)
X X Mean SD X X Mean SD
min  max min  max

Regulasi 52 38,55 6,207 8 56 256 54,6
em03|
240 109,3

15 0% B b w‘.
QWﬁgﬁgat'agMW - a nilai rata-

é.\\“
¢

’
’
s
.

Kategorisasi Rumus

Sangat Tinggi X>M+1,5SD
Tinggi M+0,5SD<X<M+1,5SD
Sedang M-0,5SD<X<M+0,5SD
Rendah M-1,5SD<X<M-0,5SD

Sangat Rendah X<M-15SD

Keterangan :
M : Mean

SD : Standar Deviasi
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Berdasarkan deksripsi data menggunakan rumus diatas, maka
untuk variabel regulasi emosi dalam penelitian ini terbagi atas 5 bagian

yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Kategori

skor regulasi emosi dapat dilihat pada tabel 4.6 dibawah ini:

oner Regulasi

%

6
26
36
26

6

L\ N

b L LY
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Tabel 4.7
Rentang Nilai dan Kategorisasi Skor Subjek Skala Resiliensi

Rentang nilai Kategorisasi F %

X >97 Sangat tinggi 12 12
86 <X<97 Tinggi 23 23
75<X <8 Sedang 3 28

da tabel 4.7

memiliki skor

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah skor variabel yang
diteliti mengikuti distribusi normal atau tidak. Uji normalitas
dilakukan pada masing-masing variabel yaitu variabel regulasi emosi
dan resiliensi yang dianalisa dengan bantuan SPSS (Statistical Product

and Service Solution) 21,0 for windows. Jika sebaran normal, artinya
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tidak ada perbedaan signifikan antara frekuensi yang diamati dengan
frekuensi teoritis kurva. Kaidah yang dipakai, bila p dari nilai Z

(Kolmogorov-Smirnov) > 0,05 maka sebaran normal, sebalikanya jika

p < 0,05 maka sebaran tidak normal (Hadi, 2000).

memiliki nilai p > 0,0 aka kedua variabel dikatakan linier,
sebaliknya jika p < 0,05 maka kedua variabel dikatakan tidak linier
(Hadi, 2000). Berdasarkan hasil uji linieritas ditemukan bahwa nilai F
= 1,166 dengan nilai siginifikansi deviation from linierity sebesar
0,304 (p > 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel dalam

penelitian ini disebut linier.
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E. Pembahasan

c. Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil analisis uji korelasi Pearson product moment,
maka diperoleh nilai koefisien korelasi (r) = 0,264 dan nilai

signifikansi 0,008 (p < 0,05). Korelasi yang terjadi bersifat positif,

iswa maka semakin

v
3
S.
—
@D
>
o
QD
>

\A =)

nilai koefisien
osi terhadap

sar 0,07. Hal ini

ALY

Berdasarkan hasil analisis dengan teknik Pearson product moment
diketahui bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini terbukti atau
diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara
regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dengan

nilai korelasi (r) = 0,264 dan nilai signifikansi sebesar 0,008 (» < 0,05).



Artinya semakin tinggi regulasi emosi maka semakin tinggi pula resiliensi
pada mahasiswa.

Mahasiswa disibukkan dengan adanya kegiatan-kegiatan akademik
dan banyaknya tugas-tugas yang harus diselesaikan. Mahasiswa juga tidak
terlepas dari tekanan-tekanan akademik-yang menyebabkan stres. Tuntutan
tersebut berasal dari tugas-tugas perkuliahan, beban pelajaran, penyesuaian
diri terhadap lingkungan:dan: tuntutan orang tua untuk berhasil di
kuliahnya (Heiman & Kariv, 2005). Mahasiswa' dituntut untuk beradaptasi
dan mandiri pada permasalahan-permasalahan di masa perkuliahannya.
Permasalahan tersebut akan menjadi sebuah tekanan yang mengakibatkan
stres pada mahasiswa. Stres yang dialami oleh mahasiswa dapat muncul
dengan berbagai bentuk respon seperti yang dikemukakan oleh Sarafino
(1994) yaitu, gangguan kognisi seperti kurang berkonsentrasi, mudah lupa
dan tidak mampu mengambil keputusan; gangguan emosi seperti mudah
untuk tersinggung, marah, dan gelisah; gangguan fisiologis seperti tremor
atau gemetar, mudah lelah dan sebagainya; dan gangguan perilaku seperti
penurunan prestasi belajar, penurunan minat belajar, dan mencontek.
Adanya keadaan 1ni membuat ‘mahasiswa tidak dapat mengerjakan

aktivitas akademik dan tugas-tugas dengan optimal.

Menurut Ross, Neibling dan Heckert (dalam Xhakollari, 2016) ada
beberapa penjelasan untuk peningkatan tingkat stres pada mahasiswa.
Pertama, mahasiswa harus membuat penyesuaian signifikan terhadap
kehidupan kampus. Kedua, karena tekanan penelitian, ada ketegangan

yang ditempatkan pada hubungan interpersonal. Ketiga, pengaturan



perumahan dan perubahan gaya hidup berkontribusi terhadap stres yang
dialami oleh mahasiswa. Selain itu, siswa di perguruan tinggi mengalami
stres terkait dengan persyaratan akademik, sistem pendukung, dan

keterampilan koping yang tidak efektif.

Didukung oleh penelitian Putri (2015) tentang regulasi emosi pada
mahasiswa fakultas Psikologi Universitas Padjajaran yang bermain
angklung menjelaskan-bahwa terdapat beberapa hal yang-disebabkan oleh
stres terhadap mahasiswa yang paling dominan yaitu masalah akademik.
Aktivitas non akademik yang banyak akan menyebabkan mahasiswa
kelelahan dan kesulitan ‘mengatur waktu, sehingga berdampak pada
penyelesaian tugas-tugas akademik yang tidak optimal. Peristiwa stres
pada dasarnya merupakan komponen emosional dan individu yang mampu
meregulasi emosi merupakan faktor penting yang menentukan bahwa
individu juga dapat resilien (Caston & Mauss, 2011).

Menurut Abdullah (2007) stres adalah sebuah gambaran kondisi,
jika dapat dihindari oleh setiap individu karena sering down, panik, lemah
ingatan, pusing dan sebagainya. Stres yang merupakan gambaran dari
emosi negatif dapat dicegah dengan cara peninjauan kembali kognitif
(reappraisal) dan ekspresi penindasan (suppression). Reappraisal dan
suppression merupakan strategi dari regulasi emosi yang dapat
menghasilkan emosi positif seperti sabar, ikhlas, pasrah, harapan dan
empati (Gross, 2007). Maka dari itu mahasiswa yang mengalami stres
pada akademik diharuskan untuk sabar, yang merupakan salah satu strategi

dari regulasi emosi. Sejalan dengan penelitian dari Indria, Siregar dan



Herawaty (2018) yang menunjukkan sabar mampu memprediksi kondisi
stres akademik mahasiswa.

Menurut Gross (2014) regulasi emosi mengacu pada pembentukan
emosi mana Yyang dimiliki seseorang, kapan ia memilikinya, dan
bagaimana«seseorang mengalami atau-mengekspresikan emosi. Dengan
demikian, regulasi emosi berkaitan dengan bagaimana emosi itu sendiri
diatur. Karena emosi adalahpreses:multi kKomponen yang berkembang dari
waktu ke waktu; regulasi emosi melibatkan perubahan dalam “dinamika
emasi' (Thompson, 1990). Adapun contoh regulasi emosi yang disadari,
seperti_memutuskan untuk mengubah topik yang mengecewakan, atau
menggigit bibir ketika marah. Namun, regulasi emosi juga dapat terjadi
tanpa kesadaran, seperti ketika seseorang melebih-lebinkan kegembiraan
setelah menerima hadiah yang tidak menarik atau kapan seseorang dengan
cepat mengalihkan perhatian dari sesuatu yang menjengkelkan (Gross,
2002). Menurut Calkins dan Hill (dalam Gross, 2012), proses regulasi
emosi merupakan perilaku-perilaku, kemampuan dan strategi, baik secara
disadari atau tidak, secara otomatis atau._sengaja diusahakan, yang
dipersiapkan untuk memodulasi, mencegah dan meningkatkan pengalaman

dan ekspresi emosi.

Troy dan Mauss (2011) mengusulkan bahwa kemampuan regulasi
emosi adalah moderator, menyarankan individu yang memiliki
kemampuan regulasi emosi internal yang tinggi agar lebih cenderung
menampilkan resiliensi setelah kesulitan (adversity), dibandingkan dengan

individu yang memiliki kemampuan regulasi emosi rendah. Meredith et al.
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(2011) mengulas beberapa faktor tingkat resiliensi individu yang
berhubungan dengan regulasi emosi, seperti koping positif (positive

coping), pengaruh positif, berpikir positif, dan kontrol perilaku. Untuk

tujuan ini, pengalaman reguler dari pengaruh positif setelah kejadian buruk

oleh beberapa faktor, salah satunya sense of humour. Didukung oleh
penelitian dari Herman (2017) dimana sense of humour sangatlah berguna
bagi mahasiswa untuk menghindari tekanan yang muncul didalam dirinya.
Hasil penelitian memiliki hubungan negatif yang signifikan antara sense of
humour terhadap stres, semakin tinggi tingkat sense of humour maka

semakin rendah pula tingkat stres pada mahasiswa.
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Beasley (2003) mengaitkan resiliensi dengan strategi koping
(coping strategy). Hal tersebut di dukung oleh penelitian Garnefski (2001)

yang menyatakan bahwa strategi koping (coping strategy) memiliki dua

fungsi utama, yaitu strategi koping yang berfokus pada pemecahan

hubungan terhadap resiliensi, karena resiliensi berkaitan dengan strategi
koping (coping strategy) yang memiliki fungsi sebagai koping yang
berfokus pada emosi atau disebut juga dengan regulasi emosi. Seperti yang
dikemukakan oleh Troy dan Mauss (2011) bahwa individu disarankan
memiliki regulasi emosi yang tinggi agar cenderung bisa menimbulkan

resilien pada diri masing-masing. Apabila mahasiswa mengalami stres
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akibat tekanan akademik, maka mahasiswa dituntut untuk dapat

meregulasi emosi agar terciptanya resiliensi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

i as serta pembahasan
r -"‘ \‘Eﬁ‘.ﬂ“‘ .fé‘ g signifikan

Universitas

emukakan saran

mahasiswa akan mampu menjalankan aktivitas perkuliahan, memotivasi
dan tetap resilien (bangkit) dari keterpurukan.

2. Kepada peneliti selanjutnya

a. Kepada peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan meneliti

dengan tema yang sama maka diharapkan  untuk
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mempertimbangkan variabel lain yang mempengaruhi regulasi
emosi dan resiliensi.
b. Kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan

subjek mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi.
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